BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan father

Involvement (keterlibatan dalam pengasuhan) dengan motivasi belajar siswa di

SMA PGRI I Padang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat father involvement (Keterlibatan ayah dalam pengasuhan) siswa SMA
PGRI | Padang berada pada kategori sedang. Hal ini ditunjukkan pada
perolehan kategorisasi variabel dari 84 orang siswa, 45 orang diantaranya
memiliki tingkat father involvement (keterlibatan ayah dalam pengasuhan)
yang sedang dengan persentase 53,6%. Artinya Siswa di SMA PGRI 1 Padang
memiliki father involvement (keterlibatan ayah dalam pengasuhan) sehingga
berada pada kategorisasi sedang.

Tingkat motivasi belajar siswa SMA PGRI 1 Padang berada pada kategori
sedang. Hal ini ditunjukkan pada perolehan kategorisasi variabel dari 84 orang
siswa, 48 orang diantaranya memiliki tingkat Motivasi belajar yang sedang
dengan persentase 57,1%. Artinya Siswa di SMA PGRI 1 Padang memiliki
motivasi belajar sehingga berada pada kategorisasi sedang.

Hipotesis pada penelitian ini diterima sehingga dikatakan adanya hubungan
yang positif yang signifikan antara father involvement dengan motivasi belajar

pada siswa SMA PGRI I Padang. Artinya apabila semakin tinggi father
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involvement maka semakin tinggi pula motivasi belajar, begitu juga sebaliknya
apabila semakin rendah father involvement maka semakin rendah pula
motivasi belajar. Hasil korelasi person pada skala father involvement dan
motivasi belajar pada siswa SMA PGRI I Padang sebesar 0,151 dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas yang sudah dikemukakan, maka peneliti

dapat memberikan saran sebagai berikut:

1.

Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu penambah wawasan dalam
bidang ilmu psikologi klinis dan psikologi pendidikan. Khususnya pada lingkup
psikologi perkembangan dan psikologi pendidikan yang bekaitan dengan father
Involvement (Keterlibatan dalam pengasuhan) dengan motivasi belajar siswa di
SMA PGRI 1 Padang, serta dapat dijadikan sebagai masukan dalam
mengembangkan penelitian yang serupa dan dapat memberikan manfaat untuk

penelitian selanjutnya.

2. Saran Praktis

a. Bagisiswa:
Diharapkan bisa memberikan informasi dan pemahaman kepada siswa,
terkait kaitan antara motivasi belajar dan father involvement dalam

kehidupannya. Siswa juga dapat meningkatkan motivasi belajar karena
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mendapatkan dukungan yang dari ayahnya. Sedangkan yang tidak dapat
motivasi dari ayah, dapat meningkatkan kesadaran dirinya terhadap
pentingnya pendidikan. Hal itu bisa di lakukan juga dengan melakukan hal
hal positif.

Bagi Sekolah:

Diharapkan mampu memberikan informasi dan masukan kepada pihak
sekolah dan guru mengenai seberapa besar pengaruh father involvement
terhadap motivasi belajar agar para pihak terkait mengetahui akan
pentingnya peranannya di dalam pertumbuhan bagi siswa. Kemudian
sekolah meningkatkan kerja sama antara sekolah dan orang tua khususnya
ayah, dalam meningkatkan motivasi belajar siswa salah satu nya
melakukan sosialisasi parenting terhadap orang tua khususnya ayah siswa.
Selain itu sekolah dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya
keterlibatan orang tua. Dimana ayah ikut sertakan dalam semua kegiatan
yang di sekolah agar orang tua bisa ikut terlibat dan dapat mengontrol
anaknya, sehingga meningkatkan keterlibatan ayah pada khususnya.

Bagi peneliti selanjutnya:

Dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi saat mereka
mengembangkan hasil mereka dan pembanding bagi peneliti lain dan juga
selanjutnya, dengan menyelidiki variabel tambahan yang dapat
meningkatkan  father involvement atau dengan menghubungkannya

dengan variabel lain. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk dapat
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memperluas kajian mengenai hubungan father involvement (keterlibatan
ayah dalam pengasuhan) di luar dari motivasi belajar. Kemudian
diharapkan kepada penelitian selanjutnya untuk peneliti selanjutnya, untuk
melibatkan dari sisi ayah dalam penelitian ini. Peneliti menyadari masih
banyak kekurangan pada penelitian ini, kepada peneliti selanjutnya untuk
dapat menambah responden, karena penelitian ini hanya dilakukan di SMA
PGRI | Padang sehingga lebih memungkinkan untuk mendapatkan hasil
yang lebih efektif dan maksimal. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, disarankan bagi peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode
analisis lainnya seperti metode kualitatif ataupun penggabungan antara

keduanya (mix method) agar mendapatkan hasil yang lebih mendalam.
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